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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran fisika untuk siswa sekolah menengah atas. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dan sampel 

menggunakan 28 peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 6 Prabumulih. Adapun 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Tes dalam 

penelitian ini menggunakan soal berupa uraian sebanyak 10 soal keterampilan 

berpikir kritis. Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis pada materi hukum 

Newton untuk kategori indikator kemampuan menjelaskan dan menginterpretasi 

30,36%, indikator kemampuan menganalisis, menginferensi, dan mengevaluasi 

25,89%, indikator kemampuan menginferensi dan menginterpretasi 30,80%, 

indikator kemampuan menginferensi 34,82%, indikator kemampuan menganalisis 

0%, dan indikator kemampuan menjelaskan dan menginferensi 11,61%. penelitian 

menunjukkan bahwa pada materi hukum Newton setiap siswa memperoleh skor 

penilaian dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 2,5. sehingga masuk ke dalam 

kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada materi hukum Newton 

dikarenakan kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran fisika untuk siswa sekolah menengah atas. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dan sampel 

menggunakan 28 peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 6 Prabumulih. Adapun 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Tes dalam 

penelitian ini menggunakan soal berupa uraian sebanyak 10 soal keterampilan 

berpikir kritis. Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis pada materi hukum 

Newton untuk kategori indikator kemampuan menjelaskan dan menginterpretasi 

30,36%, indikator kemampuan menganalisis, menginferensi, dan mengevaluasi 

25,89%, indikator kemampuan menginferensi dan menginterpretasi 30,80%, 

indikator kemampuan menginferensi 34,82%, indikator kemampuan menganalisis 

0%, dan indikator kemampuan menjelaskan dan menginferensi 11,61%. penelitian 

menunjukkan bahwa pada materi hukum Newton setiap siswa memperoleh skor 

penilaian dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 2,5. sehingga masuk ke dalam 

kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada materi hukum Newton 

dikarenakan kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kemendikbud dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 81A tahun (2013) menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran merupakan suatu proses pendidikan yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya agar lebih baik lagi. 

Kemendikbud dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 20 tahun (2003) menyatakan bahwa setiap lulusan suatu satuan 

pendidikan haruslah memiliki kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Pada dimensi keterampilan, siswa diharapkan 

memiliki keterampilan berpikir dan bertindak diantaranya kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah.  

Menurut Fithriyah, dkk (2016) menyatakan bahwa salah satu hal yang harus 

diperhatikan untuk melahirkan individu yang dapat memenuhi tuntutan global ialah 

dengan mencetak generasi yang memiliki kemampuan berpikir kritis. Karena 

seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak akan sekedar percaya 

dengan fakta disekitar tanpa melakukan suatu pembuktian yang nyata agar fakta 

tersebut valid dan terpercaya. Lau dan Chan (2018) mengatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir jernih dan rasional mengenai apa 

yang harus dilakukan atau apa yang harus dipercaya, termasuk kemampuan untuk 

terlibat dalam pemikiran reflektif dan mandiri. Kowiyah (2012) mengatakan bahwa 

berpikir kritis adalah mode berpikir mengenai hal, substansi atau masalah apa saja, 

dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara 

terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-

standar intelektual padanya. Menurut Ennis (2011) berpikir kritis adalah berpikir 

secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan 

tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. 

Sains atau Ilmu pengetahuan alam merupakan disiplin ilmu yang terdiri dari 

physical sciences (ilmu fisika) dan life sciences (ilmu biologi). Fisika merupakan 

ilmu yang mempelajari fenomena-fenomen alam yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari, oleh sebab itu kemampuan dalam ilmu fisika perlu dioptimalisasikan 



      
 

2 
 

karena ilmu fisika berperan penting dalam kehidupan. Pelajaran fisika dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit bagi siswa sehingga muncul ketidaksukaan siswa 

dalam mempelajarinya. Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum 

memiliki kemampuan berpikir yang mendalam dalam menyelesaikan masalah 

fisika. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, Alatas (2014 : 92-96) menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada materi pokok fluida statis 

dilihat dari nilai rata-rata tes keterampilan berikir kritis yaitu sebesar 6,57 berada 

pada kategori cukup. Herdianto (2014:155) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMA terhadap fisika termasuk dalam 

kategori rendah. Hal tersebut diakibatkan karena kurangnya interaksi atau 

komunikasi siswa dalam belajar. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan 

dalam pembelajaran fisika. Dimana dalam pembelajaran fisika terdapat masalah-

masalah konsep yang membutuhkan kemampuan untuk menyelesaikannya, oleh 

karena itu setiap individu dapat mempunyai kemampuan berpikir kritis.  

Berdasarkan uraian tentang tujuan pembelajaran fisika tersebut dapat 

diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis temasuk salah satu tujuan pembelajaran 

Fisika yang di dalamnya termasuk salah satu materi hukum Newton. Dalam 

pembelajaran fisika, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

memadai. Pentingnya kemampuan berpikir kritis ini ditandai dengan banyaknya 

penelitian yang membahas kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga peneliti 

ingin meneliti keterampilan berpikir kritis siswa SMA Negeri 6 Prabumulih 

dikarenakan sebagian besar siswa dalam mengerjakan soal masih terpaku dengan 

cara yang telah diajarkan dan kebanyakan guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang tidak menuntut siswa agar lebih aktif. Oleh karena itu, 

berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul 

‘’Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Fisika Untuk 

Siswa Sekolah Menengah Atas”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran fisika untuk siswa sekolah menengah atas. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, makan peneliti membatasi ruang 

lingkup permasalahan pada penelitian, yaitu: 

1. Materi dalam penelitian ini mengenai hukum Newton.  

2. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 6 Prabumulih 

1.4 Tujuan penelitian 

Beradasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran fisika untuk 

siswa sekolah menengah atas 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

       Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat: 

a. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam 

menerapkan pengetahuan yang sudah diperoleh di bangku kuliah terhadap 

masalah yang dihadapi di bidang pendidikan agar menjadi guru yang profesional 

di masa mendatang. 

b. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

masukan dan bahan pertimbangan untuk dijadikan sebagai salah satu bahan 

alternatif dalam kemajuan semua pembelajaran di sekolah, terutama 

pembelajaran fisika.  

c. Bagi guru, khususnya pada guru fisika diharapkan dengan adanya hasil 

penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam menganalisis kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan soal, agar dikemudian hari guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat guna untuk meningkatkan 

kualitas belajar mengajar di kelas. 

d. Bagi siswa, yaitu dapat memberikan gambaran tentang kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal – soal uraian sehingga dapat digunakan untuk 

memacu proses berfikir kritis siswa dalam memperoleh pengetahuan fisika dan 

dapat digunakan sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 
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